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Abstrak:	Pelatihan	pengembangan	modul	ajar	berbasis	P5	dilaksakan	
dalam	 rangka	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 kemampuan	 guru	
terkait	 pengembangan	 modul	 ajar	 berbasis	 P5.	 Kegiatan	 inti	 dan	
puncak	dari	pengabdian	Masyarakat	dilaksanakan	pada	25	Mei	2024.	
Namun,	 tahap	persiapan	sudah	dimulai	dari	April	2024	dan	berakhir	
pada	tahap	pasca	kegiatan,	termasuk	penyusunan	laporan	di	Agustus	
2024.	Kegiatan	pengabdian	ini	diselenggarakan	dalam	beberapa	tahap	
yaitu	 tahap	 persiapan,	 tahap	 pelaksanaan,	 tahap	 evaluasi.	 Pelatihan	
berjalan	lancar	dan	dapat	dikatakan	berhasil	dan	efektif	karena	telah	
melebihi	 indikator	 skor	 keberhasilan	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Peserta	
pelatihan	memberikan	respon	yang	sangat	positif	 terhadap	pelatihan	
yang	 telah	 diselenggarakan.	 Peserta	 mengungkapkan	 bahwa	 materi	
yang	 telah	 diberikan	 sangat	 memuaskan.	 Hasil	 dari	 pelatihan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 guru-guru	 sudah	 memiliki	 pengetahuan	 dan	
kemampuan	yang	baik	dalam	mengembangkan	modul	ajar	berbasis	P5	
dan	hal	ini	berkontribusi	pada	peningkatan	kompetensi	yang	dimiliki	
oleh	guru	SD.	
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Pendahuluan	
Kurikulum	 merupakan	 sistem	 atau	 pengaturan	 terkait	 bagaimana	 bahan	

pembelajaran	 dan	 pengalaman	 belajar	 diterapkan	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran	
(Anggraini	 et	 al.,	 2022).	 	 Kurikulum	 sangat	 berdampak	 pada	 Pendidikan,	 termasuk	 di	
Indonesia.	Hal	ini	dikarenakan	kurikulum	juga	memuat	hasil	belajar	yang	diharapkan	dari	
peserta	didik	setelah	mengikuti	pembelajaran	(Anggraini	et	al.,	2022).	Oleh	karena	itu,	
pengembangan	 kurikulum	merupakan	 hal	 yang	 esensial	 untuk	 dilakukan	 bagi	 hampir	
setiap	negara.	

Kurikulum	berkembang	dengan	menyesuaikan	kebutuhan	atau	tantangan	zaman	
saat	itu.	Di	Indonesia,	kurikulum	yang	diterapkan	adalah	kurikulum	Merdeka.	Kurikulum	
ini	merupakan	hasil	pengembangan	dari	kurikulum	darurat	yang	sebelumnya	diterapkan	
sebagai	Solusi	untuk	menghadapi	pandemi	Covid-19.	Pada	kurikulum	ini,	pembelajaran	
sepenuhnya	berpusat	pada	peserta	didik	di	mana	mereka	dapat	memilih	Pelajaran	yang	
menarik	bagi	mereka	(Cholilah	et	al.,	2023).	 	Pada	kurikulum	ini,	sekolah	bekerjasama	
dengan	 pemerintah	 setempat	 untuk	 mengembangkan	 kurikulum	 yang	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	 dan	 karakteristik	 peserta	 didik	 di	 daerah	 tersebut	 (Cholilah	 et	 al.,	 2023;	
Maulida,	2022;	Rahmadayanti	&	Hartoyo,	2022).	

Pada	kurikulum	Merdeka,	terutama	di	Sekolah,	salah	satu	hal	yang	menjadi	tujuan	
dari	para	elemen	Pendidikan	adalah	terwujudnya	Profil	Pelajar	Pancasila.	Mewujudkan	
profil	 pelajar	 Pancasila	 dapat	 membantu	 terwujudnya	 tujuan	 Pendidikan	 nasional	
(Irawati	et	al.,	2022).	Peserta	didik	yang	menunjukkan	profil	ini	adalah	peserta	didik	yang	
dapat	menunjukkan	nilai	beriman,	bertakwa	keapda	Tuhan	Yang	Maha	Esa	dan	berakhlak	
mulia,	 bernalar	 kritis,	 berkebhinekaan	 global,	 gotong	 royong,	 mandiri,	 dan	 kreatif	
(Jamaludin	et	al.,	2022).		Jamaludin	et	al.	(2022)	mengemukakan	bahwa	muara	akhir	dari	
setiap	program	yang	dijalankan	baik	oleh	sekolah	maupun	pemerintah	setempat,	baik	itu	
melalui	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas,	 maupun	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 adalah	 profil	
pelajar	Pancasila.		

Profil	pelajar	Pancasila	merupakan	hal	yang	sangat	esensial	di	dalam	kurikulum	
sekolah	saat	 ini.	Profil	 ini	dapat	dijadikan	panduan	bagi	para	guru	dalam	membimbing	
dan	 membantu	 peserta	 didik	 mereka	 dalam	 membangun	 karakter,	 pengetahuan,	 dan	
kompetensinya	(Ibad,	2022).	Jadi,	dibutuhkan	program	atau	kegiatan	tertentu	yang	dapat	
mewujudkan	profil	ini	yang	selanjutnya	disebut	sebagai	Proyek	Penguatan	Profil	Pelajar	
Pancasila	(P5).	

Salah	 satu	 hal	 yang	 perlu	 dipersiapkan	 oleh	 guru	 pada	 kurikulum	 Merdeka	
sekarang	ini	adalah	modul	ajar.	Modul	ajar		merupakan	alan	bantu	proses	pembelajaran	
yang	 berisi	 segala	 perencanaan	 terkait	 aktivitas	 dan	 kegiatan	 apa	 saja	 yang	 akan	
dilakukan	oleh	guru	dan	peserta	didik	selama	proses	pembelajaran	berlangsung	untuk	
merealisasikan	 profil	 pelajar	 pancasila,	 baik	 itu	 dari	 capaian	 pembelajaran,	 tujuan	
pembelajaran,	 alur	 tujuan	 pembelajaran,	 dan	 bahkan	 sampai	 ke	 metode,	 model	
pembelajaran	dan	alur	pembelajaran	serta	evaluasi,	refleksi,	dan	tindak	lanjut	yang	akan	
dilakukan	(Aryanto	&	Oemar,	2024;	Ernawati	et	al.,	2024;	Nasution	et	al.,	2024).	Menurut	
Fitri	et	al.	(2023),	modul	ajar	merupakan	gabungan	segala	sumber	belajar	yang	sistematis	
dan	 komprehensif	 yang	 digunakan	 guru	 untuk	mengajar	 peserta	 didiknya.	Modul	 ajar	
yang	sesuai	dengan	prinsip	P5	akan	mampu	mendorong	pembelajaran	yang	signifikan	
bagi	 siswa	 (Nasution	 et	 al.,	 2024).	 Oleh	 karena	 itu,	 mengembangkan	 modul	 ajar	
merupakan	hal	yang	esensial	untuk	dilakukan	oleh	guru,	termasuk	pada	Tingkat	sekolah	
dasar.	
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Meskipun	 penyusunan	 dan	 pengembangan	 modul	 ajar	 menjadi	 hal	 yang	 wajib	
dilakukan	oleh	guru,	masih	banyak	guru	yang	belum	dapat	melakukannya	dengan	baik	
dan	 benar	 dikarenakan	 pemahaman	 mereka	 yang	 masih	 kurang.	 Kahfi	 (2022)	
mengemukakan	pada	studi	pustakanya	bahwa	implementasi	P5	di	sekolah	masih	kurang	
optimal.	 Hal	 ini	 diperkuat	 oleh	 studi	 Asiati	 &	 Hasanah	 (2022)	 yang	mendeskripsikan	
bahwa	pemahaman	guru	terkait	P5	masih	tergolong	kurang.	Selain	itu,	berdasarkan	hasil	
wawancara	 dan	 observasi,	 di	 SDN	 No.35	 Inpres	 Panggalo	 ditemukan	 persamalahan	
terkait	modul	ajar	yaitu	sebagai	berikut	

1. Kurangnya	pemahaman	konsep	Proyek	Pengautan	Profil	Pelajar	Pancasila	
(P5):	 guru-guru	 di	 sekolah	 mengalami	 kendala	 terkait	 pemahaman	 mereka	
mengenai	 nilai-nilai	 dan	 prinsip-prinsip	 P5	 serta	 bagaimana	 mengajarkannya	
dalam	proses	pembelajaran.	

2. Kurang	 terbiasa	 dalam	 mengembangkan	 modul	 ajar:	 guru-guru	 masih	
membutuhkan	 Latihan	 karena	 kurangnya	 pengalaman	 dalam	 mengembangkan	
modul	ajar	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	kurikulum.		

3. Keterbatasan	 teknis	 dan	 teknologi:	 Kurangnya	 pemanfaatan	 teknologi	 atau	
perangkat	digital	dalam	mengembangkan	modul	ajar	yang	menarik	dan	interaktif	
bagi	siswa.	
Berdasarkan	masalah	 tersebut,	 tim	 pengabdian	menganggap	 penting	 dan	 perlu	

untuk	 melakukan	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 Masyarakat	 dengan	 judul	 “Pelatihan	
pengembangan	modul	 ajar	 berbasis	 P5	 (Proyek	Penguatan	Profil	 Pelajar	 Pancasila)	 di	
SDN	No.35	Inpres	Panggalo”.	Adapun	tujuan	dari	pelatihan	yang	diadakan	yaitu:	

1. Meningkatkan	pemahaman	konsep	guru	mengenai	P5	dan	nilai-nilai	Pancasila.	
2. Membekali	peserta,	yaitu	guru,	dengan	keterampilan	teknis	dalam	pengembangan	

modul	ajar.	
3. Mendukung	integrasi	nilai-nilai	P5	ke	dalam	kurikulum	dan	materi	pembelajaran.	
4. Mendorong	penggunaan	teknologi	dalam	pembelajaran	yang	inovatif	oleh	guru.	
5. Menghasilkan	 modul	 ajar	 yang	 bermutu	 dan	 relevan	 untuk	 penguatan	 profil	

pelajar	Pancasila	
6. Membangun	jejaring	kolaborasi	dan	pertukaran	pengalaman	antar	pendidik.	

	
Metode	Pelaksanaan	
A. Tempat,	Waktu,	dan	Peserta	

Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 selama	 4	 bulan	mulai	 dari	 bulan	 April	 sampai	 bulan	
Agustus	2024.	Lokasi	pelatihan	dilaksanakan	di	SDN	No.35	Inpres	Panggalo,	Kabupaten	
Majene	Provinsi	 Sulawesi	Barat.	 Peserta	 yang	 terlibat	dalam	kegiatan	 ini	 adalah	guru-
guru	di	SDN	No.35	 Inpres	Panggalo.	Adapun	panitia	dalam	kegiatan	 ini	berjumlah	 tiga	
orang	yang	bertugas	sebagai	pemateri,	yaitu:	Prof.	Muhammad	Abdy,	M.Si.,	Ph.D.,	Fadhil	
Zil	 Ikram,	 S.Pd.,	 M.Pd.,	 dan	 Irmawati	 M,	 S.Pd.,	 M.Pd.	 Kegiatan	 ini	 juga	 melibatkan	
mahasiswa	sebanyak	dua	orang	sebagai	panitia	yaitu:	Muhammad	Adnan	dan	Muhammad	
Rafli.	Materi	yang	akan	disampaikan	terkait	dengan	pengembangan	modul	ajar	berbasis	
P5.	
B. Tahapan	Kegiatan	

Uraian	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 dalam	 pemecahan	 isu	 masalah	 kegiatan	
pengabdian	ini	yaitu:	
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1. Persiapan:	 Tahapan	 ini	 meliputi	 pembentukan	 tim	 pelaksana	 pengabdian,		
koordinasi	 dengan	 pihak	 sekolah	 yang	 akan	 menjadi	 mitra	 untuk	 analisis	
kebutuhan	 pelatihan,	 identifikasi	 pokok	 permasalahan,	 dan	 target	 yang	 akan	
dicapai.	Selain	itu,	menentukan	waktu	dan	tempat	pelaksanaan,	serta	menyiapkan	
alat	dan	bahan	yang	dibutuhakan	pada	pelaksanaan	pelatihan.	

2. Pelaksanaan:	Pada	tahap	pelaksanaan,	melibatkan	pihak	sekolah	mitra.	Pelatihan	
ini	dilakukan	secara	langsung	dengan	peserta	melalui	beberapa	pendekatan,	yaitu	
ceramah,	demonstrasi,	diskusi,	dan	pembimbingan.	
a. Ceramah:	 Kegiatan	pelaksanaan	diawali	 dengan	memberikan	materi	 terkait	

Pengembangan	modul	ajar	berbasis	P5.		
b. Demonstrasi:	Demonstrasi	dilakukan	dengan	memberikan	contoh	terkait	cara	

mengembangkan	modul	ajar.	
c. Diskusi:	Diskusi	bertujuan	untuk	mendorong	peserta	agar	berpartisipasi	aktif	

dalam	 berbagi	 pemahaman	 dan	 mengajukan	 pertanyaan	 terkait	 dengan	
materi	pelatihan,	baik	itu	yang	berasal	dari	ceramah	ataupun	demonstasi	yang	
dilakukan.	 Ini	 akan	 memfasilitasi	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 dan	
pengembangan	keterampilan	kritis.	

d. Pembimbingan:	 	 Pembimbingan	 individu	 atau	 kelompok	 akan	 diberikan	
kepada	peserta	untuk	membantu	mereka	secara	 lebih	khusus	dalam	proses	
pengelolaan	 kelas	 berbasis	 IT.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 peserta	 untuk	
mendapatkan	umpan	balik	langsung	dan	pendampingan	untuk	meningkatkan	
kualitas	mereka.	

3. Evaluasi	 Kegiatan:	 Evaluasi	 terhadap	 kegiatan	 pelatihan	 dilakukan	 setelah	
pelatihan.	 Pemateri	 dan	 peserta	 mengevaluasi	 hasil	 pelatihan	 dan	
mengidentifikasi	 tindak	 lanjut	yang	diperlukan.	Hasil	dan	masukan	dari	peserta	
akan	 digunakan	 untuk	 peningkatan	 terus-menerus.	 Pada	 evaluasi,	 angket	
digunakan	untuk	mengukur	keberhasilan	dan	respon	peserta	terhadap	pelatihan.	
Butir	dari	angket-angket	tersebut	dapat	dilihat	pada	Tabel	1	berikut.	

Tabel	1.	Butir	Evaluasi	Kegiatan	Pelatihan	

Aspek	 Butir	 Deskripsi	Butir	
Ketepatan	waktu	 1	 Pelaksanaan	kegiatan	pelatihan	berlangsung	tepat	

waktu	
Sarana	dan	
prasarana	

2	 Tersedia	sarana	dan	prasarana	yang	memadai	

Kesusuaian	tujuan	
kegiatan	terhadap	
sasaran	

3	 Tujuan	kegiatan	sesuai	sasaran	
8	 Kegiatan	sesuai	dengan	harapan	peserta	

Penyampaian	
materi	

4	 Materi	yang	disampaikan	jelas	dan	mudah	dipahami	
5	 Penyampaian	materi	yang	menyenangkan	dan	

menggunakan	Bahasa	yang	santun	
Interaksi	pemateri	
dan	peserta	

6	 Adanya	hubungan	itneraktif	antara	pemateri	dan	
peserta	

Kebermanfaatan	
kegiatan	bagi	
pengembangan	
kompetensi	guru	

7	 Kegiatan	pelatihan	membantu	memenuhi	kebutuhan	
dalam	mengembangkan	modul	ajar	berbasis	P5	

9	 Meningkatkan	pengetahuan	dan	kemampuan	peserta	
terkait	pengembangan	Modul	Ajar	berbasis	P5	(Proyek	
Penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila)	
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Angket	 yang	 akan	 disebarkan	 menggunakan	 skala	 1-4	 di	 mana	 konversi	 nilai	
respon	peserta	mengikuti	panduan	penilaian	oleh	(Wahyuni	&	Nurhayati,	2019)	yaitu:	

a. Sangat	Setuju	(SS)	memiliki	skor	4	
b. Setuju	(S)	memiliki	skor	3	
c. Kurang	Setuju	(KS)	memiliki	skor	2	
d. Tidak	Setuju	(TS)	memiliki	skor	1	
Pada	 pelatihan	 ini,	 kegiatan	 dikatakan	 berhasil	 dan	 efektif	 jika	mean	 dari	 skor	

peserta	lebih	dari	3.		

	
Hasil	dan	Pembahasan	
1. Tahap	Persiapan	

Pada	 tahap	 ini,	 tim	pengabdian	melakukan	pengamatan	dan	wawancara	 secara	
langsung	untuk	mengetahui	kendala-kendala	apa	saja	yang	dihadapi	oleh	sekolah.	Hasil	
observasi	 dan	 wawancara	 dengan	 guru	 dan	 kepala	 sekolah	 mengemukakan	 bahwa	
mereka	 masih	 sangat	 membutuhkan	 pelatihan	 yang	 memberikan	 mereka	 materi	
bagaimana	mengembangkan	modul	ajar	yang	mengintegrasikan	P5.	Oleh	karena	itu,	tim	
pengabdian	mengusulkan	untuk	diadakannya	program	pengabdian	kepada	Masyarakat	
berupa	pelatihan	pengembangan	modul	ajar	berbasis	P5	di	SDN	No.	35	Panggalo.	

Pada	tahap	persiapan,	tim	juga	melakukan	diskusi	dengan	kepala	sekolah	dan	guru	
terkait	 segala	 sesuatu	yang	dibutuhkan	selama	kegiatan	pelatihan	berlangsung	seperti	
tempat	dan	alat-alat	penunjang	pelatihan.	Hasilnya,	pihak	sekolah	memfasilitasi	semua	
tempat	dan	alat-alat	penunjang	seperti	LCD,	mic,	dan	sound	system.	

2. Tahap	Pelaksanaan	
Pelatihan	yang	diselenggarakan	berjalan	lancar	dan	diikuti	oleh	17	orang	peserta.	

Materi	yang	disampaikan	telah	sesuai	dengan	rencana	awal	yaitu	terkait	pengembangan	
modul	 ajar,	 termasuk	mencakup	 capaian	pembelajaran,	 tujuan	pembelajaran,	 dan	alur	
tujuan	pembelajaran.	Beberapa	dokumentasi	dari	kegiatan	pelatihan	dapat	dilihat	pada	
gambar-gambar	berikut. 	

	
Gambar	1.	Sesi	Pembukaan	

	
Gambar	2.	Sesi	Pembukaan	
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Gambar	3.	Sesi	Materi	

	
Gambar	4.	Sesi	Tanya	Jawab	

	

	

	
Gambar	5.	Peserta	mendengarkan	dengan	

seksama	

	
Gambar	6.	Peserta	mendengarkan	dengan	

seksama	

	

	
Gambar	7.	Salah	Satu	Cuplikan	Slide	Pelatihan	

	
Gambar	8.	Salah	Satu	Cuplikan	Slide	Pelatihan	

Peserta	 pelatihan	 mengikuti	 kegiatan	 dengan	 aktif	 dan	 antusias.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	 dari	 respon	 dan	 pertanyaan-pertanyaan	 yang	 diberikan	 oleh	 guru-guru.	
Semua	guru	menunjukkan	respon	yang	positif	dan	mengungkapkan	bahwa	materi	yang	
dibawakan	sangat	memuaskan.	

3. Evaluasi	Kegiatan	
Peserta	 yang	 mengisi	 angket	 hanya	 12	 orang	 dikarenakan	 beberapa	 peserta	

memiliki	urusan	penting	dan	harus	meninggalkan	ruangan	sebelum	sesi	pengisian	angket	
dimulai.	Adapun	hasilnya	dapat	dilihat	pada	Tabel	2	berikut.	
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Tabel	2.	Hasil	Analisis	Respon	Peserta	terhadap	Pelatihan	

Aspek	 Rata-rata	
Ketepatan	waktu	 4	
Sarana	dan	prasarana	 3.83	
Kesusuaian	tujuan	kegiatan	terhadap	sasaran	 3.83	
Penyampaian	materi	 3.75	
Interaksi	pemateri	dan	peserta	 3.75	
Kebermanfaatan	kegiatan	bagi	pengembangan	
kompetensi	guru	 3.75	

Dapat	 kita	 lihat	 bahwa	 dengan	 skor	 maksimal	 4,	 setiap	 aspek	 respon	 peserta	
terhadap	pelatihan	memperoleh	nilai	yang	cukup	tinggi.	Artinya,	respon	yang	diberikan	
peserta	sangat	positif.	Rata-rata	skor	yang	diperoleh	secara	keseluruhan	adalah	3.81	di	
mana	hal	ini	menunjukkan	respon	yang	sangat	positif	dari	peserta	pelatihan.	

Hasil	 serupa	 juga	 dikemukakan	 oleh	 tim	 pengabdian	 Panjaitan	 et	 al.	 (2023)	 di	
mana	Sosialisasi	Pengembangan	Modul	Ajar	Matematika	yang	mereka	 lakukan	di	 SMK	
menunjukkan	hasil	yang	positif	di	mana	terdapat	peningkatan	pemahaman	dan	motivasi	
dalam	membuat	modul	ajar.	Hal	serupa	dikemukakan	oleh	S	et	al.	(2023)	bahwa	pelatihan	
pengembangan	modul	ajar	P5	dapat	memberikan	pemahaman	kepada	peserta	mengenai	
cara	 menyusun	 dan	 mengembangkan	 modul	 ajar	 P5.	 Selanjutnya	 Anwar	 (2023)	
mendeskripsikan	bahwa	adanya	pelatihan	penyusunan	modul	ajar	melatih	guru	dalam	
menyusun	modul	ajar	P5	sesuai	dengan	karakteristik,	minat,	dan	kebutuhan	siswa.		Selain	
itu,	Astuti	et	al.	(2024)	juga	melaporkan	bahwa	kegiatan	pelatihan	penyusunan	modul	P5	
dapat	meningkatkan	pemahaman	guru	tentang	dimensi,	elemen,	dan	sub	elemen	dalam	
modul	 Projek	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila,	 serta	 membimbing	 guru	 dalam	
menyusun	modul	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa,	kelas,	dan	sekolah.		

Tindak	 lanjut	 atas	 pelatihan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 tim	 pengabdian	 adalah	
penyampaian	 saran	 berupa	 peningkatan	 frekuensi	 pengembangan	 diri	 dengan	
memanfaatkan	 teknologi-teknologi	 yang	 telah	 ada	 dikarenakan	 referensi	 dan	 sumber	
terkait	 modul	 ajar	 tentu	 sangat	 banyak	 tersedia	 di	 Internet.	 Selain	 itu,	 tim	 juga	
menyarankan	 adanya	 evaluasi	 secara	 berkala	 terhadap	 setiap	 modul	 ajar	 yang	 telah	
dibuat	nantinya.	

	
Kesimpulan	
Hasil	evaluasi	menunjukkan	bahwa	pelatihan	pengembangan	modul	ajar	berbasis	P5	

yang	 telah	 dilaksanakan	 di	 SDN	 No.	 35	 Panggalo	 berjalan	 dengan	 lancar	 dan	 dapat	
dikatakan	berhasil	dan	efektif.	Peserta	memberikan	respon	positif	yang	beragam.	Peserta	
juga	merasa	sangat	puas	dengan	pelatihan	yang	diberikan.	
Pelatihan	pengembangan	modul	ajar	perlu	dilakukan	secara	lebih	luas	lagi.	Selain	itu,	

agenda	 coaching	 clinic	 juga	 perlu	 dimasukkan	 di	mana	 guru-guru	 dibimbing	 oleh	 ahli	
dalam	setiap	mata	Pelajaran	untuk	menghasilkan	modul	ajar	yang	lebih	baik.	Oleh	karena	
itu,	 diharapkan	 ke	 depannya	 pihak	 sekolah,	 pemerintah,	 dan	 universitas	 dapat	 lebih	
bersinergi	 dan	 bekerja	 sama	 dalam	 menyiapkan	 guru	 untuk	 dapat	 mengembangkan	
modul	ajar	dengan	baik.	
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